RINGKASAN

Mahasiswa rantau adalah individu yang tengah menuntut ilmu di
perguruan tinggi yang terletak di luar daerah asalnya, sehingga harus
meninggalkan kampung halaman dan jauh dari rumah, orang tua, keluarga serta
teman lama. Akibatnya mereka berpotensi mengalami homesick. Individu yang
mengalami homesick akan mengalami kerinduan terhadap suasana rumah dan seisinya,
kesepian, merindukan teman, serta sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan baru.

Penelitian kuantitatif ini melibatkan 100 responden yang berasal dari mahasiswa
rantau asal Jabodetabek angkatan 2023 Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas
Jenderal Soedirman dikarenakan populasinya yang banyak jika dibandingkan dengan
mahasiswa rantau asal daerah lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perilaku homesick pada mahasiswa rantau asal Jabodetabek tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau asal
Jabodetabek angkatan 2023 Fisip Unsoed memiliki perilaku homesick yang sedang,
dengan persentase 52%. Hal tersebut ditunjukkan dari; (1) dalam melakukan suatu
kegiatan ketika merasa merindukan rumah, erang rumah, serta teman lama tergolong
dalam kategori perilaku homesick yang sedang, dimana lebih mengalihkannya dengan
menyibukkan diri dengan berkegiatan positif dan produktif dibandingkan
mengalihkannya kepada hal-hal negatif, selain itu intensitas untuk kembali pulang ketika
merasa homesick juga rendah dengan hanya kembali ke rumah ketika libur semester
serta dengan tidak mencoba mencari hal/keadaan ataupun makanan yang memang
familiar dengan lingkungan sebelumnya. (2) dalam melakukan suatu hal/kegiatan ketika
merasa kesepian tergolong dalam kategori perilaku homesick yang sedang, dimana
mayoritas responden mencoba untuk membuka dirinya dengan  berinteraksi di
lingkungan atau pertemanan barunya serta aktif berkegiatan di luar perkuliahan maupun
kegiatan yang mereka sukai. (3) serta dalam hal menarik diri dan menghindar dari
lingkungan sosial yang baru tergolong dalam kategori perilaku homesick yang rendabh,
dimana mayoritas responden ditemukan berusaha untuk mencoba berbaur bahkan aktif
dalam menjalin' interaksi walaupun memang kegiatan menyendiri masih berjalan
beriringan, namun dengan tidak membatasi dirinya untuk melakukan interaksi dan
beradaptasi di lingkungannya saat ini.
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SUMMARY

Overseas students are individuals who are pursuing higher education at
universities located outside their hometowns, thus having to leave their hometowns and
be far from home, parents, family, and old friends. As a result, they are at risk of
experiencing homesickness. Individuals who experience homesickness will feel a longing
for the atmosphere of home and everything in it, loneliness, missing friends, and difficulty
adapting to a new environment.

This quantitative research involves 100 respondents who are students from the
Jabodetabek region, class of 2023, Faculty of Social and Political Sciences, Jenderal
Soedirman University, due to their large population compared to students from other
regions. Therefore, this research aims to understand the homesick behavior of students
from Jabodetabek who are studying away from home.

The results of this study indicate that the majority of students from Jabodetabek,
class of 2023, Faculty of Social and Political Sciences, Unsoed, exhibit moderate homesick
behavior, with a percentage of 52%. This is shown by: (1) in.engaging in activities when
feeling homesick for home, family, and old friends, which falls into the category of
moderate homesick behavior, where they tend to distract themselves by keeping busy
with positive and productive activities rather than negative ones. Additionally, the
intensity of returning home when feeling homesick is low, with students only returning
home during semester breaks and not trying to find things, situations, or foods that are
familiar from their previous environment. (2) in engaging in activities when feeling
lonely, which falls into the category of moderate homesick behavior, where the majority
of respondents try to open themselves up by interacting in their new environment or
friendships and actively engaging in activities outside of lectures or activities they enjoy.
(3) and in terms of withdrawing and avoiding the new social environment, it falls into the
category of low homesickness behavior, where the majority of respondents were found
to be trying to blend in and even actively engage in' interactions, although solitary
activities still coexist, but without limiting themselves from interacting and adapting to
their current environment.
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